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Abstract

The study explesses the challenges faced by 12th graders at the mandcity of bekasi in
teaching creative writing skills, as well as the potential use of artificial intelligence (ai)
technology to enhance the learning process. Surveys indicate that the development of
ideas, grammar, and consistency of story lines is a major obstacle students face. On the
other hand, the use of ai basedtools, such as chatgpt, has been shown to offer constructive
feedback, correct mistakes, and provide a quality writing example, thus encouraging
students to be more open to the technology of writing. These findings provide insight for
educators to effectively integrate technology in creative writing learning.

Keywords: Creative writing skills, artificial intelligence, student challenges.

Abstrak

Penelitian ini mengungkap tantangan yang dihadapi oleh siswa kelas 12 di Kota
Bekasi dalam pembelajaran keterampilan menulis kreatif, serta potensi penggunaan
teknologi kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan proses pembelajaran. Survei
menunjukkan bahwa pengembangan ide, tata bahasa, dan konsistensi alur cerita
merupakan hambatan utama yang dihadapi siswa. Di sisi lain, penggunaan alat berbasis
Al, seperti ChatGPT, terbukti mampu memberikan umpan balik konstruktif, memperbaiki
kesalahan, dan menyajikan contoh tulisan berkualitas, sehingga mendorong siswa untuk
lebih terbuka terhadap teknologi dalam menulis. Temuan ini memberikan wawasan bagi
pendidik untuk secara efektif mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran menulis
kreatif.

Kata kunci: Keterampilan menulis kreatif, kecerdasan buatan, tantangan siswa.

1. Pendahuluan

Sekolah Menegah Atas (SMA) seringkali menghadapi banyak masalah dalam
pengajaran keterampilan menulis kreatif, khususnya dalam hal mendorong siswa untuk
mencoba ide-ide baru dan membuat gaya penulisan mereka sendiri. Menulis kreatif
merupakan keterampilan yang melibatkan ekspresi melalui tulisan, bergantung pada
imajinasi, gaya bahasa, dan kreativitas. Menulis kreatif tidak hanya memerlukan
keterampilan teknis dalam ejaan dan tata bahasa, tetapi juga pemikiran kritis, imajinasi,
dan kemampuan untuk membuat alur cerita yang menarik [1]. Pada SMA Mandalahayu
Kota Bekasi, salah satu masalah yang dihadapi guru adalah waktu yang terbatas untuk
memberikan umpan balik komprehensif dan individual bagi setiap siswa, khususnya
terkait gaya penulisan kreatif mereka. Keterampilan dalam menulis kreatif ini tidak hanya
berkaitan dengan tata bahasa dan struktur kalimat, tetapi juga kemampuan menyampaikan
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] an menarik[2]. Cakupan pemikiran kritis,
genﬁg&ngkan karakter, menyusun alur cerita yang kuat,
g Keterampilan menulis kreatif dianggap sebagai salah

teks manusid dengan kualitas tinggi. Riset dari OpenAT mengungkapkan bahwa model ini
memanfaatkan arsitektur transformer untuk memahami pola bahasa dari banyak data,
sehingga mampu menangani berbagai jenis input teks dengan efektif [4]. Teknologi
seperti  ChatGPT memungkinkan siswa berinteraksi dengan mesin responsif,
mempercepat proses belajar, dan meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menulis.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model prediktif ChatGPT
dapat digunakan untuk mengajar keterampilan menulis kreatif di SMA Mandalahayu Kota
Bekasi, dan bagaimana penggunaan model ini berdampak pada motivasi dan kualitas
tulisan siswa di kelas12.

2. Metodologi Penelitian
2.1.Pembelajaran Menulis Kreatif

Pembelajaran menulis kreatif adalah salah satu upaya penting dalam pendidikan untuk
mengembangkan kemampuan ekspresi dan daya imajinasi siswa. Menulis kreatif
bertujuan tidak hanya menghasilkan karya tulis, tetapi juga mengasah keterampilan
berpikir kritis dan analitis [5]. Kegiatan ini menekankan pentingnya Kkeaslian,
pengembangan karakter, dan penyusunan alur cerita yang koheren. Dalam proses
pembelajaran menulis kreatif, pendekatan yang sering digunakan mencakup diskusi
kelompok, penulisan bebas, dan analisis teks sebagai media refleksisiswa terhadap ide-ide
yang muncul.

2.2. Teknologi Al dalam Pendidikan

Kecerdasan buatan (Al) semakin digunakan dalam dunia pendidikan sebagai alat
bantu untuk mempercepat dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Salah satu
penerapannya adalah dalam pengecekan tata bahasa secara otomatis dan umpan balik
instan terhadap kesalahan penulisan siswa. Studi terbaru menyoroti semakin besarnya
dampak kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan, khususnya dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan personalisasi. Alat yang didukung Al seperti Grammarly
telah terbukti secara signifikan membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
menulis mereka [6]. Al juga membantu mempersonalisasi pengalaman belajar, di mana
materi dan feedback dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa masingmasing,
teknologi dalam pendidikan memungkinkan proses belajar yang lebih fleksibel dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa.

2.3. Kompetensi Menulis di Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)

Kompetensi menulis di tingkat SMA menuntut siswa untuk mampu menyusun tulisan
yang baik, jelas, dan terstruktur. Kompetensi ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis
sepertitata bahasa dan ejaan, tetapi juga melibatkan kreativitas dalam menyampaikan ide-
ide secara orisinal. Pembelajaran menulis di tingkat SMA seringkali terfokus pada
pengajaran aspek formal seperti struktur kalimat, sehingga aspek kreatif menulis kurang
mendapatkan perhatian yang cukup. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih menyeluruh agar siswa tidak hanya mahir secara teknis, tetapi juga
mampu mengekspresikan ide-ide mereka denganlebih bebas dan kreatif [7].

2.4.Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kompetensi Menulis

Penggunaan teknologi, khususnya alat bantu berbasis Al, telah membuktikan
manfaatnya dalam meningkatkan kompetensi menulis siswa. Alat seperti Grammarly
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2.5. Aspek Pedagogis Penggunaan Al dalam Pembelajaran

Kecerdasan Buatan (Al) tengah mengubah dunia pendidikan dengan memungkinkan
pendekatan pembelajaran yang bersifat personal dan adaptif yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa [10]. Al memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih
efisien melalui teknologi interaktif seperti chatbot, evaluasi otomatis, dan analisis data.
Al juga mendukung transformasi kurikulum dengan mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan praktik pendidikan saatini [11]. Al juga mendukung proses pembelajaran
mandiri yang lebih dinamis, di mana siswa dapat mengakses bimbingan atau feedback
kapan saja tanpa harus bergantung pada kehadiran fisik guru. Untuk memaksimalkan
potensi Al dalam pendidikan, diperlukan pendekatan yang cermat dalam mengatasi
tantangan ini, memastikan keadilan, perlindungan privasi, dan mempertahankan
keterlibatan manusia yang penting dalam proses pendidikan [12].

2.6. Metoden Penelitihan

Penelitian ini digunakan menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan pendekatan
deskrptif. Penelitian dengan metode kuantitatif untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana

siswa kelas 12 menanggapi penggunanaan kecerdasan buatan (Al), seperti ChatGPT,
untuk meningkatkan siswa keterampilan menulis kreatif. Oleh karena itu, data ini
dikumpulkan melalui survei Gfrom yang disebarkan kepada siswa kelas 12 di sekolah
SMAN 1 Mandalahayu.

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang bertujuan
menggambarkan fenomena berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden
terkait Gfrom yang sudah disebar. Penelitian ini tidak dilakukan dengan uji hipotesis,
melainkan berfokus pada gambaran umum responden yang terkait dan penggunaan Al
dalam menulis kreatif. Populasi penelitiannya yaitu seluruh siswa kelas 12 disekolah
SMAN 1 Mandalahayu dengan melibatkan 30 siswa yang berpartisipasi dalam survei ini.

Kriteria pemilihan dalam sampel siswa yaitu siswa yang telah mengikuti pembelajaran
menulis kreatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup 8 pertanyaan di dalam Gfrom. Pengumpulan data dilakukan
melalui survei online yang disebar kepada perwakilan anak kelas 12, dan setiap responden
mengisi surveisecara mandiri. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan di olah
untuk dianalisis.

Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif
yang mencakup ke dalam distribusi frekuensi untuk melihat seberapa sering siswa menulis
karya kreatif dan tingkat keterbukaan mereka terhadap Al, Persentase yaitu untuk
mengetahui tantangan terbesar yang dihadapi siswa dalam menulis kreatif.

Skala Likert digunakan untuk mengukur keterbukaan siswa terhadap penggunaan Al,
datadisajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
jumlah sampel yang hanya melibatkan 30 siswa. Selain itu, kuesinoer hanya berisi
pertanyaan tertutup sehingga tidak menangkap pendapat mendalam dari responden.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengambilan data diikuti oleh 30 responden yang terdiri atas siswa kelas 12 IPA 1 dan
2 di SMA Mandalahayu. Temuan menunjukkan 46,7% berasal dari kelas 12 IPA 2 (14
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3 _den) dan 23,3% dari kelas 12 IPS 1 (7
enis elamin, mayoritas responden adalah perempuan
pnden), sementara laki-laki berjumlah 30% (9 responden).
,uenS| siswa kelas; 12 di SMA Mandalahayu dalam
a yaitu 76,7% atau sebanyak 23 siswa,
: itérpen, puisi, atau esai hanya “kadang-
kadang” menghasnkan karya tulis kreatif, sementara~10% responden atau 3 siswa yang
menyebutkan bahwa mereka tidak pernah terlibat dalam aktivitas menulis kreatif.
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Gambar 1. Frekuensi Menulis Karya Kreatif

Hasil ini mencerminkan bahwa meskipun terdapat minat dalam menulis kreatif,
aktivitas menulis kreatif belum menjadi kebiasaan rutin di kalangan siswa. Data
menunjukkan mayoritas responden (56,7%) lebih suka menulis cerpen (cerita pendek),
diikuti esai (20%), sedangkan puisidan karya tulis lainnya kurang diminati.
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Gambar 2. Jenis Karya Tulis Kreatif

Temuan ini memberikan gambaran penting mengenai pola aktivitas menulis kreatif di
kalangan siswa kelas 12 SMA Mandalahayu. Hasil ini juga dapat menjadi dasar bagi
sekolah untukmerancang strategi pengajaran yang lebih menekankan pentingnya literasi
kreatif dan memperbanyak kegiatan yang mendukung pengembangan keterampilan
menulis siswa secara lebih konsisten dan terencana. Keterlibatan lebih intensif dari pihak
guru, serta penyediaan lebih banyak ruang atau kesempatan bagi siswa untuk berekspresi
secara tertulis, dapat mendorong peningkatan frekuensi karya tulis kreatif di kalangan
siswa.
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Gambar 3. Pie Chart Tantangan Terbesar Menulis Kreatif

Sebanyak 23,3% atau 7 siswa mengungkapkan bahwa tata bahasa menjadi tantangan
dalam menulis kreatif dan konsistensi alur cerita menjadi tantangan bagi 16,7%
responden atau 5 siswa. Kesulitan ini menggambarkan masalah dalam menjaga
kesinambungan cerita dari awal hingga akhir, di mana siswa mungkin kesulitan untuk
menyusun narasi yang logis dan koheren. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu
bimbingan dalam aspek teknis dan kreatif dalampenulisan.

Pandangan siswa terhadap keterbukaan penggunaan chatbot Al seperti GPT untuk
membantu mereka dalam menulis karya kreatif menunjukkan spektrum yang beragam.
Sebagian besar responden, sebesar 30% atau 9 siswa, memilih skala 3 atau biasa saja,
sebesar 23,3% atau 7 siswa memilih skala 4 atau terbuka dan 23,3% sangat terbuka
terhadap pemanfaatan teknologi tersebut. Namun, ada juga 13,3% yang sangat tidak
terbuka, menunjukkan keraguan tentang dampak teknologi ini terhadap kreativitas
mereka.

Penerimaan Terhadap Penggunaan Chatbot GPT dalam Menulis Kreatif (30 Responden)
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Gambar 4. Diagram Penerimaan terhadap Penggunaan Chatbot GPT

Hasil survei ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa biasa saja atau
terbuka terhadap penggunaan chatbot Al dalam menulis karya kreatif, ada juga sejumlah
siswayang bersikap skeptis. Ini menandakan bahwa untuk memperkenalkan teknologi Al
seperti GPT dalam konteks pendidikan, terutama dalam pelajaran menulis kreatif,
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Ukatif. Dengan memberikan pemahaman
dan manfaatnya serta memperlihatkan contoh
s1swa mungkln akan semakin terbuka dan lebih mampu
is fiereka.

,am pembelajaran menulis kreatlf

ide dalam Kkegiatan menulis. Sebesar 23,3% atau 7 siswa berharap teknologi dapat
berfungsi sebagai alat untuk mengoreksi kesalahan tata bahasa. Sebesar 13,3% atau 4
siswa berharapteknologi dapat membantu dalam proses revisi. Sebanyak 10% atau 3
siswa juga mengharapkan teknologi dapat memberikan contoh tulisan. Terakhir, 6,7%
atau 2 siswa menjawab bahwa mereka berharap teknologi dapat memenuhi semua
harapan tersebut.

Hasil Survei: Harapan Siswa Terhadap Bantuan Teknologi dalam Pembelajaran Menulis Kreatif
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Gambar 5. Diagram Harapan dari Teknologi

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sangat terbuka terhadap peran teknologi dalam
membantu mereka menulis kreatif, dengan fokus utama pada penyediaan ide dan
pengoreksian kesalahan. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan program
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi secara efektif untuk mendukung
kreativitas dan keterampilan menulissiswa. Dengan memanfaatkan teknologi yang tepat,
pendidik dapat membantu siswa mengatasi tantangan yang dihadapi dan mendorong
mereka untuk mengeksplorasi potensi kreatif mereka secara maksimal.

Pandangan siswa mengenai bagaimana teknologi chatbot Al, seperti GPT, dapat
meningkatkan kemampuan menulis kreatif menunjukkan respons yang bervariasi.
Sebagian besar siswa, yaitu 46,7% atau 14 siswa, merasa bahwa teknologi chatbot Al
sangat berkontribusi dalam pengembangan ide. Sebanyak 16,7% atau 5 siswa memilih
umpan balik tata bahasa. Sebesar 13,3% atau 4 siswa menganggap bahwa Al dapat
membantu dalam evaluasi plot. Selain itu, 13,3%atau 4 siswa juga merasakan manfaat dari
Al dalam pengembangan karakter. Sebanyak 6,7% atau2 siswa menyatakan bahwa Al
membantu dalam pemilihan diksi. Terakhir, 3,3% atau 1 siswa menjawab secara umum
bahwa Al membantu.
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Gambar 6. Diagram Pandangan terhadap Chatbot GPT

Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti pentingnya teknologi chatbot Al sebagai
alat pendukung yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa.
Dengan memanfaatkan potensi Al, siswa tidak hanya dapat mengatasi tantangan dalam
menulis tetapi juga mengembangkan keterampilan yang lebih baik dan menambah
kedalaman pada karya mereka. Ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi dalam
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran menulis, dapat menjadi langkah positif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan kreativitas siswa.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat minat di kalangan siswa kelas
12 SMA Mandalahayu untuk terlibat dalam aktivitas menulis kreatif, frekuensi dan
konsistensi dalam menulis masih rendah, dengan hanya sebagian kecil siswa yang aktif
menulis secara rutin. Hasil analisis menunjukkan bahwa umpan balik dari guru memiliki
peran penting dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa, meskipun tidak semua
siswa merasakan dampak yang signifikan. Selain itu, siswa menunjukkan keterbukaan
terhadap penggunaan teknologi, seperti Al, untuk mendukung proses menulis mereka,
dengan harapan bahwa teknologi dapat memberikan umpan balik konstruktif dan contoh
tulisan yang berkualitas. Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi pengajaran yang
lebih terencana dan integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk mendorong
pengembangan keterampilan menulis kreatif siswa secara lebih efektif.
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